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ABSTRACT 

The aim of this study was to determine the differences in students' cognitive learning outcomes using the 

Project Based Learning (PjBL) and Inquiry learning model at SMAN 5 Bengkulu Selatan. The type of 

research was Quasi Experiment. The population in this study was all students of class XI at SMAN 5 

Bengkulu Selatan. The samples taken were 3 classes which opened 90 people, two classes as Experiments 

and one class as Control classes, with a Control-Group Pre-Test Post-Test design. Data was collected 

using Essay Test to measure cognitive learning outcomes. Data analysis was done using One Way Anova 

Test. The results showed that there were significant differences in students' cognitive learning outcomes 

using Project Based Learning (PjBL), inquiry and conventional learning models in Biology learning at 

SMAN 5 Bengkulu Selatan. Project Based Learning (PjBL) and Inquiry learning models are better than 

conventional ones, judging from the statistical test that there is a significant difference in improving 

students' cognitive outcomes in Biology learning at SMAN 5 Bengkulu Selatan. 

Keywords: Learning outcomes, cognitive, PjBL, inquiry. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar kognitif siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dan Inkuiri SMAN 5 Bengkulu Selatan. Jenis 

penelitian ini adalah Quasi Eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI di 

SMAN 5 Bengkulu Selatan. Sampel yang di ambil yaitu 3 kelas  yang berjumlah 90 orang, dua kelas 

sebagai Eksperimen dan satu kelas sebagai kelas Kontrol. Dengan desain Control- Group Pre-Test Post-

Test Desigen. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan Tes Essai untuk mengukur hasil belajar 

kognitif. Data dianalisis menggunakan Uji One Way Anova. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

Terdapat perbedaaan yang signifikan hasil belajar kognitif siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL), Inkuiri dan konvensional pada pembelajaran Biologi di 

SMAN 5 Bengkulu Selatan; Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dan Inkuiri lebih baik 

dibandingkan konvensional dilihat  dari uji statistiknya bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam 

meningkatkan hasil kognitif siswa pada pembelajaran Biologi di SMAN 5 Bengkulu Selatan. 

 

Kata kunci : Hasil Belajar, kognitif, PjBL, inkuiri. 

.

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan usaha sadar dan 

terencanakan untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang di 

perlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara 

(UU No 20, 2003). 

Pendidikan merupakan proses upaya 

meningkatkan nilai peradaban individu atau 
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masyarakat dari suatu keadaan tertentu menjadi 

suatu keadaan yang lebih baik, Defindo, (2015).  

Pendidikan itu sangat diperlukan sebagai upaya 

dalam pembaharuan pemikiran   dan  untuk   

mengarahkan siswa   dalam   mengembangkan   

pengetahuan, sikap,  dan  kreativitasnya 

(Hidayat, 2018). 

Pendidikan pada manusia bertujuan untuk 

melatih dan membiasakan manusia sehingga 

potensi, bakat dan kemampuannya menjadi lebih 

sempurna. Ini menggambarkan bahwa 

manusiamembutuhkan pendidikan untuk 

menjadikan manusia lebih baik, lebih maju dan 

lebih sempurna, Munir, (2018). Pendidikan 

adalah suatu proses pembelajaran dengan cara 

memberikan pengalaman kepada peserta didik 

secara langsung tentang berbagai kompetensi 

yang diajarkan. Pada suatu pokok bahasan 

mengajar, pendidik harus bisa  memilih model 

pembelajaran yang tapat serta sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Pembelajaran yaitu merupakan suatu konsep dari 

dua demensi kegiatan (belajar   dan  mengajar) 

yang harus di rencanakan dan diaktualisasikan, 

dan juga diarahkan pada pencapaian tujuan atau 

penguasaan sejumlah kompetensi dan 

indikatornya sebagai gambaran hasil belajar 

(Syahfitri 2020). Dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan adalah suatu proses pembelajaran dan 

pengalaman kepada manusia secara langsung 

tentang berbagai kemampuan yang diajarkan. 

Sebelum menentukan model pembelajaran 

yang akan digunakan, ada beberapa hal yang 

harus dipertimbangkan dalam memilihnya, 

Rusman, (2016) yaitu: (1) Pertimbangan 

terhadap tujuan yang hendak dicapai, (2) 

pertimbangan yang berhubungan dengan bahan 

atau materi pembelajaran, (3) pertimbangan dari 

sudut siswa atau peserta didik, (4) pertimbangan 

yang bersifat nonteknis. Hasan (2018) 

menyatakan bahwa proses pembelajaran yang 

baik, yaitu dicirikan oleh keterlibatan aktifsiswa 

dalam belajarnya dan terjadinya kerjasama. Pada 

kurikulum 2013 ini guru dapat memilih model 

pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta 

didik, dan guru dapat berusaha memberikan serta 

menciptakan kesan bahwa biologi bukanlah 

pelajaran yang membosankan dan monoton. 

Dimana salah satu model yang bisa di gunakan di 

kurikulum K13 ini yaitu Project based learning 

(PjBL) dan Inkuiri. Pembelajaran berbasis 

proyek Project Based Learning (PjBL) menurut 

Irwandi (2020) adalah proses pembelajaran yang 

mengerjakan sebuah proyek yang bermanfaat 

untuk penyelesaian masalah masyarakat atau 

lingkungan serta proyek. Menurut Rahma, (2016) 

Project Based Learning (PjBL) merupakan 

metode belajar yang menggunakan masalah 

sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan 

mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan 

pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata. 

Project Based Learning PjBL dirancang untuk 

digunakan pada permasalahan komplek yang 

diperlukan siswa dalam melakukan investigasi 

dan memahaminya. Pembelajaran berbasis 

proyek ini dapat  dipandang  sebagai  

pembelajaran  yang  dapat  mendorong siswa  

membangun  pengetahuan  dan  keterampilan  

melalui  pengalamannya langsung. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

Endah, dkk (2020) dengan model Project Based 

Learning, hasil penelitian yang didapat yaitu 

terdapat perbedaan yang signifikan kelas yang 

menggunakan model Project Based Learning, 

dimana terdapat pengaruh antara pembelajaran 

menggunakan model Project Based Learning 

(PjBL) terhadap hasil kognitif siswa. Hal yang 

sama yang di lakukan oleh Utari, dkk (2016) 

pada penelitiannya dengan hasil penelitian 

diperoleh yaitu pada nilai rata-rata hasil belajar 

siswa menggunakan model Project Based 

Learning (PjBL) lebih baik dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa. Sehingga pembelajaran 

dengan menggunakan model Project Based 

Learning  (PjBL) ini bisa menjadi alternatif 

untuk di gunakan dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

Model pembelajaran Inkuiri menurut 

Nurdyansyah & Eni (2016) merupakan suatu 

proses pembelajaran yang diawali dengan 

kegiatan merumuskan masalah, mengembangkan 

hipotesis, mengumpulkan bukti, menguji 

hipotesis, menarik kesimpulan sementara, dan 

menguji kesimpulan sementara tersebut sampai 

pada kesimpulan yang diyakini kebenarannya. 

Pada model Inkuiri ini materi pelajaran akan 

diberikan pendidik secara langsung kepada 

peserta didik serta peran peserta didik dalam 

pembelajaran adalah mencari dan menemukan 

sendiri materi pelajaran, sedangkan guru 

berperan sebagai fasilitator yang akan menjadi 

pembimbing bagi siswa untuk belajar. Dalam 
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proses pembelajaran ada 3 ranah yang akan 

dinilai oleh guru yaitu salah satunya adalah ranah 

kognitif. 

Ranah kognitif berhubungan erat dengan 

kemampuan berfikir, termasuk di dalamnya 

kemampuan menghafal, memahami, 

mengaplikasi, menganalisis, mensintesis dan 

kemampuan mengevaluasi, Mimin, (2008). Pada 

ranah kognitif  menurut Sudjana, (2010) 

menyatakan  bahwa ranah yang berkaitan dengan 

hasil belajar intelektual yang meliputi enam 

apsek yaitu: pengetahuan atau ingatan, 

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan 

evaluasi. Kedua aspek  pertama disebut kognitif 

tingkat rendah dan ke empat aspek berikutnya 

termasuk kognitif tingkat tinggi. Selain itu, 

menurut Irwandi (2020) dilihat dari tingkat 

kerumitan soal yang dibuat oleh guru di 

Indonesia, lebih banyak pada tingkat kerumitan 

rendah 57%, sedang 40%, untuk tingkat 

kerumitan tinggi hanya 3% saja. 

Menurut  penelitian yang dilakukan oleh 

Baiq, dkk (2020) pembelajaran Inkuiri ini dapat 

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa hal ini 

dilihat dari data yang diperoleh menunjukkan 

bahwa hasil belajar siswa yang menggunakan 

model Inkuiri meningkat sebesar 36,6 (dari 33,4 

ke 70) sedangkan hasil belajar kelas yang tidak 

menggunakan model Inkuiri meningkat sebesar 

30,7 (dari 29,25 ke 59,95) dari hasil analisis 

terhadap nilai tersebut menunjukkan adanya 

perbedaan hasil belajar pada kelas yang 

menggunakan model Inkuiri dengan kelas yang 

tidak diberikan perlakukan Inkuiri. 

Berdasarkan observasi awal wawancara yang 

dilakukan dengan Pak Lachoni, S.Pd, Guru mata 

pelajaran Biologi kelas XI IPA di SMAN 05 

Bengkulu Selatan. pencapaian hasil belajar siswa 

masih tergolong rendah. Kondisi tersebut dilihat 

pada ulangan semester mata pelajaran biologi  

tahun ajaran 2019/2020 yaitu dengan rata-rata 

51,39 sebanyak 78,65% tidak tuntas sedangkan 

KKM di sekolah, pembelajaran dianggap 

berhasil jika telah nilai rata-rata siswa mencapai 

rata-rata 75,00 sebanyak 75% yang tuntas. Hal 

ini disebabkan oleh rendahnya kemampuan 

berfikir siswa terutama kemampuan kognitif 

siswa. Pembelajaran yang di ajarkan oleh guru 

masih menggunakan  pembelajaran 

konvensional. Guru menyampaikan materi 

pelajaran dengan cara ceramah, dimana pada 

metode ceramah ini hanya guru yang aktif dalam 

proses pembelajaran sedangkan siswa menjadi 

pasif pada saat pembelajaran. Pembelajaran 

hanya terfokus pada guru ini terkesan 

membosankan bagi siswa sehingga  minat siswa 

pun menjadi rendah dalam pembelajaran. 

Seorang pengajar akan lebih baik jika memahami 

bagaimana membuat siswa tertarik mengikuti 

pembelajaran, oleh sebab itu guru harus mampu 

memilih dan menyesuaikan model pembelajaran 

agar siswa tertarik dalam pelajaran. Dari 

permasalahan  di atas guru dapat memilih model 

Project Based Learning (PjBL) dan Model 

Inkuiri untuk mengatasi masalah rendahnya hasil 

belajar kognitif dan minat belajar biologi siswa. 

Model Project Based Learning (PjBL) 

adalah proses pembelajaran yang mengerjakan 

sebuah proyek yang bermanfaat untuk membuat 

siswa tertarik dalam pelajaran. pembelajaran 

berbasis proyek ini dapat  dipandang  sebagai  

pembelajaran  yang dapat  mendorong peserta  

didik  membangun  pengetahuan  dan 

keterampilan melalui pengalamannya langsung 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Menurut Andita, dkk (2018) yang mengatakan 

bahwa Project Based Learning (PjBL) 

merupakan pembelajaran yang inovatif yang 

berpusat kepada siswa (Student Centered) dan 

menempatkan guru sebagai motivator dan 

fasilitator, dalam hal ini siswa diberi peluang 

untuk bekerja secara sendirinya dalam belajar. 

Selain model Project Based Learning (PjBL) 

model inkuiri juga dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa karena model Inkuiri merupakan 

suatu proses pembelajaran yang diawali dengan 

kegiatan merumuskan masalah, mengembangkan 

hipotesis, mengumpulkan bukti, menguji 

hipotesis, menarik kesimpulan sementara, dan 

menguji kesimpulan sementara tersebut sampai 

pada kesimpulan yang diyakini kebenarannya, 

Nurdyansyah & Eni (2016). Proses pembelajaran 

Inkuiri ini memberikan kesempatan kepada 

peserta didik dalam memiliki pengalaman belajar 

yang nyata dan aktif sehingga peserta didik 

tersebut terlatih pada saat memecahkan masalah 

sekaligus membuat keputusan menarik. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul 

”Perbedaan Hasil Belajar Kognitif Siswa dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Project 
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Based Learning (PjBL) dan Inkuiri di SMAN  5 

Bengkulu Selatan”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

eksperimen semu (quasi experimental research),  

dengan desain Control-Group Pre-Test Post-Test 

Desigen. Hasil belajar siswa yang diperoleh akan 

dilakukan uji One Way Anova atau Anova Satu 

Jalur.  

Rancangan penelitian yang dilakukan dapat 

dilihat pada Tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1. Non- Rondomized Control- Group Pretest- Postest Desigen 

 

Kelompok Pretest Treadment Posttest 

Eksperimen 1 T1 Pjbl (X1) T2 

Eksperimen 2 T1 Inkuiri (X2) T2 

kontrol T1 - T2 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

1. Data Hasil Belajar Kognitif  

Data pretest dan posttest hasil belajar 

kognitif dengan sampel 90 orang siswa. 

Ringkasan data tersebut dapat dilihat pada Tabel 

2 di bawah ini: 

 

 

 

Tabel 2 Distribusi Skor Pretest dan Posttest Hasil Belajar Kognitif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 PRETEST 

Perhitungan Kelas 

Eksperimen Kontrol 

PjBL Inkuiri Konvensional 

Jumlah Skor 

Skor Tertinggi 

Skor Terendah 

Rata-rata 

1370 

65 

35 

45,66 

1350 

60 

30 

45,0 

1425 

65 

30 

47,5 

 POSTTEST 

Perhitungan Kelas 

Eksperimen Kontrol 

PjBL Inkuiri Konvensional 

Jumlah Skor 

Skor Tertinggi 

Skor Terendah 

Rata-rata 

2635 

100 

75 

87.83 

2595 

100 

75 

86.5 

2170 

85 

60 

72,33 
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Dari distribusi skor Pretest dapat dilihat bahwa nilai 

rata-rata masih tergolong rendah di bandingkan 

dengan rata-rata KKM siswa di sekolah. Pada tabel di 

atas dapat dilihat bahwa rata-rata hasil belajar kognitif 

siswa Pretest pada kelas Project Based Learning yaitu 

45,66. Pada kelas Inkuiri rata-ratanya yaitu 45,0. 

Sedangkan kelas Konvensional mendapat rata-rata 

yaitu 47,5. Setelah dilakukan Pretest selanjutnya maka 

di lanjutkan dengan Posttest hasil Posttest dapat dilihat 

dari tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata hasil 

belajar kognitif Posttest pada kelas Project Based 

Learning lebih tinggi yaitu 87.83 dari pada kelas 

Inkuiri rata-ratanya adalah 86.5. dan kelas 

Konvensional mendapat rata-rata 72.33.  

 

 

Sebelum dilakukan uji One Way Anova, data 

Pretest dan Posttest harus diperiksa terlebih 

dahulu normalitas dan homogenitasnya. Uji 

normalitas data Pretest dan Posttest hasil 

kognitif menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

dengan kriteria, jika Asymp.sig. (2-tailed) >α = 

0,05 maka data Pretest berdistribusi normal. 

Setelah diketahui normalitas data maka 

dilanjutkan dengan uji homogenitas varians 

dengan menggunakan uji Levene. untuk melihat 

perbedaan Pretest dan Posttest antara kelas 

Project Based Learning, Inkuiri dan 

Konvensional dilanjutkan dengan uji One Way 

Anova, dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 3.  Hasil Uji One Way Anova Pretest dan Posttest Hasil Belajar Kognitif 

PRETES_hasilbelajar        

 Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between Groups 100,556 2 50,278 ,829 ,440 

Within Groups 5274,167 87 60,623   

Total 5374,722 89    

 

POSTTES_hasilbelajar        

 Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between Groups 4427,222 2 2213,611 36,143 ,000 

Within Groups 5328,333 87 61,245   

Total 9755,556 89    

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa 

nilai  Pretest signifikansi diperoleh 0, 440 lebih 

besar dari 0,05 (sig: 0,440 > 0,05). Artinya data 

Pretest kemampuan kognitif untuk ketiga kelas 

tidak terdapat perbedaan. Berdasarkan tabel 3 

dapat diketahui bahwa nilai Posttest signifikansi 

0,000 lebih kecil dari 0,05 (sig: 0,000 < 0,05). 

artinya data posttest hasil belajar kognitif siswa 

untuk ketiga kelas terdapat perbedaan. Untuk 

mengetahui model pembelajaran yang berbeda 

secara signifikansi tersebut perlu dilakukan uji 

lanjutan dengan uji LSD. Berikut ini tabel uji LSD 

dari data posttest kemampuan kognitif. 

 

Tabel 4. Hasil Uji LSD Postest Hasil Belajar Kognitif 

Kelas Rata-rata Sig. H0 

PJBL Inkuiri 2,333 ,120 Terima 

 Konvensional 11,500
*
 ,000 Tolak 

Inkuiri PJBL -2,333 ,120 Terima 

 Konvensional 7,167
*
 ,000 Tolak 

Konvensional PJBL -11,500
*
 ,000 Tolak 

 Inkuiri -7,167
*
 ,000 Tolak 
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Melalui tabel di atas dapat diketahui bahwa 

signifikansi yang diperoleh yaitu nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 berarti terdapat 

perbedaan antara model Project Based Learning 

(PjBL), Inkuiri dan konvensional. Nilai 

signifikasi antara model Project Based Learning 

(PjBL) dan konvensional  adalah 0,000 ini berarti 

secara signifikasi berbeda sangat nyata. Inkuiri 

dan konvensional adalah 0,000 ini berarti hasil 

belajar kognitif siswa secara signifikasi berbeda 

nyata. Nilai signifikansi untuk hasil belajar 

kognitif siswa pada kelas yang menggunakan 

model Project Based Learning (PjBL) dan 

Inkuiri adalah 0,120 ini berarti hasil Posttest 

hasil belajar kognitif siswa secara signifikansi 

tidak berbeda nyata. 

 

PEMBAHASAN 

1. Hasil Belajar Kognitif  

Salah satu tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 

kognitif siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning, Inkuiri 

dan Konvensional. Pada model pembelajaran 

Project Based Learning, dan Inkuiri ini yaitu 

menjadi diterapkan di kelas Eksperimen 

sedangkan pembelajaran Konvensional 

(ceramah) diterapkan kepada kelas kontrol. 

Berdasarkan tabel 3 hasil uji hipotesis Ho ditolak 

dengan signifikansi 0,000 < 0,05 hipotesis Ha 

diterima maka terdapat perrbedaan yang 

sigifikan. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh 

menunjukan bahwa kelas yang menggunakan 

model Project Based Learning lebih baik untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif pada siswa di 

bandingkan dengan kelas yang menggunakan 

model Inkuiri dan Konvensional. Dimana hal ini 

dikarenakan pembelajaran dengan menggunakan 

model Project Based Learning ini menjadikan 

pembelajaran tersebut berpusat kepada siswa dan 

guru sebagai vasiliator sehingga siswa dapat 

mengembangkan keterampilannya dalam 

pemecahan masalah, mendorong siswa dalam 

meningkatkan hasil belajar kognitifnya serta 

mengembangkan kerjasama dan keterampilan 

berkomunikasi antar siswa. 

 Keberhasilan ini diduga karena proses 

pembelajaran dengan menggunakan model 

Project Based Learning pada materi Sistem 

Respirasi/ Sistem Pernapasan lebih 

menyenangkan, serta membuat siswa tertarik, 

dan tidak menonton, dimana model ini 

menyajikan berbagai masalah yang ada di dunia 

nyata, pembuatan proyek dan memberikan rasa 

tanggung jawab bagi setiap individu di dalam 

kelompoknya sehingga siswa di dalam kelompok 

benar-benar bekerja sama dengan baik demi 

kelompoknya. Seperti yang dinyatakan oleh 

Aulia & Ria, (2018) model Project Based 

Learning yang dikembangkan melalui diskusi 

dan kerjasama kelompok, siswa akan terlatih 

dengan disiplin mengerjakan proyek sesuai 

jadwal yang ditentukan sehingga siswa lebih 

mandiri di dalam kelompoknya saat mengerjakan 

tugas dan mampu berpendapat menunjukkan ide 

berdasarkan permasalahan yang dihadapi, serta 

aktif berkomunikasi dalam diskusi dan presentasi 

proyek. Menurut Made, dkk (2014) pembelajaran 

biologi sangat tepat bila menerapkan 

pembelajaran berbasis proyek dalam proses 

pembelajaran hal ini dikarenakan bahwa model 

ini mempunyai beberapa kelebihan salah satunya 

yaitu mampu meningkatkan semangat siswa 

dikarenakan siswa selalu aktif serta membantu 

terciptanya suasana belajar yang kondusif karena 

pembelajaran bersandar pada masalah  dunia 

nyata dan memunculkan kegembiraan dalam 

proses belajar mengajar. 

 Model Project Based Learning juga 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bisa memecahkan masalah melalui kegiatan 

secara langsung dalam proses pembelajaran. Hal 

ini didukung oleh penelitian Desy, dkk (2017) 

dimana pembelajaran berbasis proyek 

mendorong siswa untuk melakukan aktivitas atau 

kegiatan tertentu seperti penyelidikan melalui 

kegiatan yang dilakukan ataupun pengalaman 

langsung yang telah didapatkan oleh siswa di 

dalam mengerjakan tugas atau proyek yang dapat 

menjadikan siswa lebih memahami materi 

sehingga hasil belajar yang didapat akan menjadi 

maksimal. Sama halnya dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Saerozi, (2017) yang menyatakan 

ada pengaruh yang signifikan dalam penggunaan 

model PjBL untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

 Model pembelajaran Project Based Learning 

menunjukan hasil belajar siswa lebih baik 

dibandingkan dengan model Inkuiri, karna siswa 

menjadi antusis di dalam pembuatan proyek dan 

mendorong mereka menjadi lebih aktif, hal ini 
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didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Efa (2019) dimana hasil penelitian menunjukan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil 

kognitif siswa dengan menggunakan model 

Project Based Learning dan Inkuiri, dimana 

model Project Based Learning yang lebih baik 

dari pada model Inkuiri dikarnakan pada 

pembelajaran Project Based Learning ini 

mendorong serta membuat siswa aktif dan kreatif 

dalam pembuatan proyek pada proses 

pembelajaran.  

 Model pembelajaran Project Based Learning 

menunjukan bahwa hasil kriteria kemampuan 

kognitif yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

model Inkuiri dan Konvensional. Dimana model 

pembelajaran Project Based Learning, Inkuiri 

dan konvensional ini memiliki karakteristik yang 

berbeda- beda. Perbedaan  karakter  masing-

masing model pembelajaran ini salah satunya 

disebabkan oleh perbedaan dari kelebihan dan 

kekurangannya, hal ini sejalan dengan pendapat 

Nawalinsi & Muhsinatun, (2016) yaitu model 

pembelajaran memiliki kelebihan dan 

kekurangan pada masing-masing, dimana 

pembelajaran dengan menggunakan model 

Project Based Learning paling efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini 

dikarenakan pada pembelajaran Project Based 

Learning siswa lebih antusias, merasa tertarik 

dalam pembelajaran dan tidak merasa bosan serta 

kegiatan pembelajaran diikuti siswa  pun dengan 

baik, siswa terlihat lebih aktif serta mereka 

senang dengan kegiatan membuat proyek dan 

dengan semangat untuk mempresentasikannya di 

depan kelas. Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Wina, dkk (2015) yang menyatakan bahwa 

dalam pembelajaran yang menggunakan model 

PjBL dimana siswa dapat merancang sebuah 

proyek yang telah diberikan oleh guru sesuai 

dengan materi yang disampaikan, lalu dalam 

memecahkan masalah siswa dapat bertukar 

pendapatnya serta siswa dapat bekerjasama 

dengan teman kelompoknya dan membuat 

keputusan dari masalah yang diberikan oleh guru 

tersebut.  

 Model PjBL ini membuat siswa mendapat 

pengalaman belajar yang baru. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Alghaniy, dkk (2021) yaitu 

dalam menggunakan pembelajaran berbasis 

proyek dapat memberikan pengalaman kepada 

siswa dalam mengorganisasikan proyek, 

mengalokasikan waktu, dan mengelola sumber 

daya seperti peralatan dan bahan untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ifa, dkk 

(2017) Hasil belajar  dengan menggunakan 

model Project Based Learning dimana dapat 

menciptakan suasana belajar yang kondusif. 

Model Project Based Learning dapat membantu 

para siswa dalam hal mengingat, memahami, 

menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan 

mencipta.  

 Selain dilihat dari perbedaan secara 

keseluruhannya kemampuan kognitif peserta 

didik dapat juga dilihat berdasarkan komponen 

kemampuan kognitif peserta didik sesuai dengan 

kemampuan peserta didik dalam menjawab 

pertanyaan materi sistem Respirasi/ Sistem 

Pernapasan dari tes yang diberikan pada aspek 

kemampuan kognitif. Siswa pada kelas 

eksperimen dengan menggunakan model PjBL 

dan Inkuiri memiliki kemampuan dalam 

membangun keterampilan dasar yang lebih baik 

dibandingkan dengan kelas kontrol dengan 

menggunakan model konvensional. Hal ini 

dikarnakan bahwa model konvensional bersifat 

menoton dan terkesan membosankan siswa.  

 Model pembelajaran konvensional ini lebih 

menuntut guru secara aktif dalam menyampaikan 

materi pelajaran yang dilakukan dengan sedikit 

mengikutsertakan keaktifan siswa sehingga di 

dalam proses pembelajaran siswa cenderung 

berperan pasif dalam pembelajaran terebut. 

Siswa hanya mendengarkan guru berbicara di 

depan kelas dan siswa hanya mencatat  apa yang 

disampaikan oleh guru. Menurut Arif, dkk 

(2017) Pembelajaran konvensional ini membuat 

siswa hanya mendengarkan guru berbicara 

didepan kelas oleh sebab itu dampak yang akan 

ditimbulkan didalam proses pembelajaran ini 

adalah siswa kurang bisa mengembangkan 

kemampuan berfikirnya dan juga kurangnya 

pengetahun siswa itu sendiri. Hal ini sejalan 

dengan Wina, dkk (2015) Pada saat belajar 

menggunakan model konvensional, guru 

berperan sebagai pemberi informasi, guru 

mengatur secara ketat proses pembelajaran baik 

itu topik maupun strategi pembelajaran.  

Pembelajaran yang dilakukan dengan cara 

konvensional ini ternyata tidak mampu 

menumbuhkan kemampuan berpikir kognitif 

siswa tersebut, karna pembelajaran masih 
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terfokus dengan guru yang membuat siswa bosan 

dalam proses pembelajaran yang akan 

mengakibatkan hasil kemampuan kognitif siswa 

dalam pembelajaran pun menjadi rendah. oleh 

karena itu perlu adanya kreatifitas dalam 

pemilihan model pembelajaran salah satunya 

adalah model Project Based Learning (PjBL). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data serta 

pembahasan yang terlah dilakukan, maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan: (1) Terdapat 

perbedaan yang signifikan hasil belajar kognitif 

siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) dan Inkuiri pada 

mata pelajaran Biologi di SMAN 5 Bengkulu 

Selatan. (2) Model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) dan Inkuiri lebih baik 

dibandingkan konvensional, dilihat  dari uji 

statistiknya terdapat perbedaan yang signifikan 

dalam meningkatkan hasil belajar kognitif siswa 

pada pembelajaran Biologi di SMAN 5 Bengkulu 

Selatan. 
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